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Abstrak

Selesainya perang dingin ternyata belum mampu membuat dunia
internasional lepas dari berbagai macam konflik dan persoalan. Seperti yang
terjadi saat ini adalah munculnya isu terorisme sebagai suatu persoalan baru bagi
dunia internasional. Hal ini terjadi tidak hanya di kawasan Eropa, akan tetapi
terjadi di kawasan Asia Tenggara, dimana Indonesia dan Filipina mengalami hal
vang sama. Permasalan Gerakan Aceh Merdeka (GAM) menjadi persoalan yang
membutuhkan berbagai macam solusi bagi pemerintah Indonesia untuk
menyelesaikannya, begitu juga gerakan Moro National Liberation Front (MNLF)
Juga membuat pemerintah Filipina mengalami permasalahan yang rumit.
Permasalahan inilah yang menjadi latar belakang dalam membuat penelitian
tentang perbandingan efektivitas kebijakan otonomi sebagai suatu resolusi
konflik. Penelitian ini menggambarkan tentang pelaksanaan otonomi di kedua
negara dan membandingkan mana yang lebih efektif diantara keduanya. Penelitian
ini_menggunakan metode deskriptif evaluatif dalam konteks menggambarkan
implementasi dan membandingkan efektivitas otonomi sebagai resolusi konflik di
Aceh dan Moro, serta melakukan evaluasi terhadap implementasi otonomi
tersebut.

Penelitian ini menggunakan tesis Ruth Lapidoth yang menyatakan bahwa
otonomi merupakan suatu resolusi konflik yang bersifat fleksibel sebagai
pembanding keefektifan. Dan juga menekankan pada resolusi konflik dimana
mengacu pada strategi-strategi untuk menangani konflik terbuka dengan harapan
tidak hanya mencapai suatu kesepakatan untuk mengakhiri kekerasan yang terjadi,
tetapi juga mencapai suatu resolusi dari berbagai perbedaan sasaran yang menjadi
penyebabnya. Hipotesis yang diambil adalah bahwa pelaksanaan otonomi di Moro
lebih efektif daripada pelaksanaan otonomi di Aceh.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terbuktinya hipotesis bahwa
pelaksanaan otonomi di Moro berjalan lebih efektif daripada pelaksanaan otonomi
di Aceh. Hal ini terbukti dengan turunnya intensitas konflik yang terjadi di Moro,
sedangkan intensitas konflik yang terjadi di Aceh masih tinggi. Dan juga tingkat
kepercayaan masyarakat Moro terhadap pemerintah Filipina meningkat, dimana
dengan keseriusan masyarakat Moro dalam mengikuti program-program
pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah Filipina yang bekerjasama
dengan berbagai macam lembaga dan organisasi internasional, namun hal ini tidak
terjadi di Aceh dimana kepercayaan masyarakat Aceh terhadap pemerintah
Indonesia masih rendah. Penelitian ini juga membuktikan bahwa teori Lapidoth
tentang otonomi sebagai suatu resolusi konflik juga terbukti.
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